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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana cara 

guru mengembangkan kompetensi dasar (KD) menjadi Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dalam rancangan pembelajaran bahasa Indonesia pada materi 

menulis teks faktual di SMPN 14 Kota Jambi.  

 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori-teori yang berkaitan dengan 

rancangan pembelajaran seperti pengembangan RPP dan silabus, khususnya 

membahas tentang KD dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan cara 

analisis dengan menggunakan teori Taksonomi Bloom edisi revisi. Serta sebagai 

acuan dalam penelitian ini menggunakan dua penelitian relevan yang juga 

membahas tentang analisis kompetensi dasar menjadi indikator pencapaian 

kompetensi. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 14 Kota Jambi pada bulan Maret-April 2022. 

Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia. Di antaranya 

2 orang guru yang mengajar di kelas VIII dan 1 orang guru yang mengajar di kelas 

IX. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

wawancara mendalam dan dokumentasi, dengan menggunakan teknik analisis data 

triangulasi atau penggabungan data.  

 

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam pengembangan KD menjadi indikator masih 

terdapat kekurangan, seperti indikator yang tidak dicantumkan pada RPP/silabus, 

indikator yang dikembangkan belum memenuhi syarat, dan tingkat kompetensi 

pada indikator yang tidak berurutan.  

 

Jadi, dari hasil penelitian ini disarankan kepada para pendidik terutama guru Bahasa 

Indonesia agar lebih memahami bagaimana cara mengembangkan KD menjadi 

indikator, karena indikator merupakan hal yang sangat penting dalam rancangan 

pembelajaran salah satunya berkaitan dengan tujuan pembelajaran serta penilaian 

kepada peserta didik. 

 


